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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang 

memiliki keanekaragaman flora dan fauna 

yang melimpah. Flora dan fauna dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber obat 

khususnya tanaman. Terdapat 30 ribu 

spesies tanaman yang tergolong dalam 

tanaman obat, tetapi hanya sekitar 180 

spesies yang sudah dimanfaatkan dalam 

industri obat. 

Tanaman obat di Indonesia banyak 

digunakan secara tradisional berdasarkan 

pengalaman empiris yang diwariskan 

secara turun temurun tanpa adanya 

penunjang penelitian. Untuk memastikan 

suatu tanaman dapat digunakan dalam 

pengobatan modern, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kandungan 

zat aktifnya dan mengetahui tingkat 

keamanan dan bahayanya (W. O. dan 

Jumiarni and O. Komalasari, 2017). 

Salah satu tanaman yang termasuk 

tanaman obat tradisional adalah tanaman 

jarak merah. Jarak merah biasa disebut 

juga jarak kosta merah, jarak landi, jarak 

cina (Jawa), kaleke bacu, kaleke jharak 

(Madura) dan jarak ulung (Lampung). 

Jarak merah mempunyai nama ilmiah 

Jatropha gossypifolia L dan termasuk 

dalam famili Euphorbiaceae. Tanamaan 

jarak merah mempunyai beberapa 

perbedaan dari jarak jenis lain yang 
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terletak pada bentuk daun, warna daun, 

bentuk biji dan bentuk bunga (J.  Félix-

Silva, dkk., 2014). 

Jarak merah dipercaya memiliki 

khasiat untuk mengobati penyakit salah 

satunya adalah penyakit malaria. Malaria 

merupakan penyakit endemik yang 

diakibatkan oleh keberadaan paparan 

terhadap nyamuk anopheles (M. 

Baranitharan, dkk., 2019). 

Hasil kajian empiris tersebut diatas 

di uji dengan menggunakan metode survei 

terhadap remaja usia 18-26 tahun dengan 

profesi sebagai Analis Kesehatan, dengan 

tujuan untuk menggambarkan secara 

kualitatif penggunaan daun jarak merah 

sebagai obat tradisional. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini, merupakan 

penelitian survei dengan metode pengisian 

angket oleh responden. Responden yang 

dituju merupakan ahli dalam analisis 

Kesehatan yang diambil secara acak 

dengan jumlah responden total yang 

memberikan jawaban adalah 40 orang dari 

60 populasi. Survei dilakukan dengan 

membagikan google formulir yang berisi 

pertanyaan angket yang diukur secara 

komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survei dilakukan terhadap remaja 

dengan rentan usia 18-26 yang merupakan 

mahasiswa dan alumni Teknologi 

Laboratorium Medik yang berjumlah 40 

sampel. Dengan sebaran sampel yang 

terdiri dari 77,5% Mahasiswa aktif dan 

22,5%  merupakan praktisi analis 

kesehatan. Gambar 1. Hasil Survei Rata-

rata pengetahuan responden pada 

penggunaan obat tradisional. 

 
Gambar 1. Hasil Survei Rata-rata 

 

Rata-Rata Responden memiliki 

respon yang lebih negatif terhadap survei 

penggunaan daun jarak merah sebagai obat 

anti malaria, tetapi memiliki selisih yang 

tidak begitu jauh, yaitu 6% dari sampel 

memilih antara menggunakan obat 

tradisional dan obat modern. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian responden 

setuju bahwa penggunaan obat tradisional 

dalam hal ini tanaman jarak merah 

dipercaya sebagai obat antimalaria. 

Penggunaan obat tradisional 

sebagai pilihan alternatif bagi masyarakat 

untuk membentengi diri dari berbagai 

macam penyakit, bahkan kementerian 

kesehatan sangat menyarankan 

pemanfaatan obat tradisional sebagai 

upaya dalam meningkatkan status 

kesehatan masyarakat Indonesia (Eriyanto 

dan Salman, 2021).  

Hasil pengisian angket pada bagian 

pengetahuan responden terhadap 

penggunaan obat tradisional menunjukkan 

bahwa 55% tidak mengetahui jika 

dibandingkan dengan yang mengetahui 

hanya 45% dari responden yang 

mengetahui obat tradisional anti malaria 

55% diantaranya memilih tanaman jarak 

merah sedangkan lainnya memilih obat 

tradisional lainya. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden sangat objektif 

dikarenakan obat tradisional anti malaria 

sangatlah banyak di Indonesia, khususnya 

di Maluku Utara (Khairuddin, dkk., 2021). 

Informasi tentang penggunaan Daun Jarak 

merah sebagai obat anti malari sangat 

minim, hal ini tergambar dari banyaknya 
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responden yang tidak memiliki cukup 

Informasi, yaitu 35% menyatakan belum 

pernah mengetahui jika daun jarak merah 

dapat dijadikan sebagai obat anti malaria. 

Sehingga, mempengaruhi jawaban 

responden pada pertanyaan pemanfaatan 

daun jarak merah sebagai obat antimalaria, 

yaitu sebanyak 70% tidak mengetahi 

maanfaat dari daun jarak merah dan 

sisanya 30%  mengetahui manfaat daun 

jarak merah sebagai obat tradisional 

antimalaria. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya memberikan edukasi dan 

informasi tentang penggunaan dan jenis 

tanaman obat khususnya obat tradisional 

antimalaria. 

Meskipun demikian obat 

konvensional dengan resep dokter masih 

sangat diandalkan, yaitu 90% responden 

menjawab lebih memilih obat dokter 

karena efek penyembuhannya masih 

sangat cepat. Tetapi, obat tradisional masih 

sangat dibutuhkan pada zaman saat ini, 

yaitu 92,5% responden memilih obat 

tradisional masih sangat di andalkan.  

Penggunaan obat dari resep dokter dan 

obat tradisional masih sangat relevan 

untuk mengobati malaria. Dengan metode 

yang berbeda memberikan efektifitas 

penyembuhan yang sama.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian Rata-

rata responden memilki antusias yang 

sangat tinggi. Hal ini dikarenakan 

responden merupakan mahasiswa dan 

alumni analis Kesehatan. Rata-Rata 

Responden memiliki respon yang lebih 

negatif terhadap survei penggunaan daun 

jarak merah sebagai obat anti malaria, 

tetapi memiliki selisih yang tidak begitu 

jauh, yaitu 6% dari sampel memilih antara 

menggunakan obat tradisional dan obat 

modern. 
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